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ABSTRACT 

This is a new Administrative law plays an important role in safeguarding public interest. 
In the context of public services, the succes of policy implementation largely depends 
on the role of administrative law in ensuring public interest. Indonesia, as a country 
with a large and heterogeneous population, requires effective and efficient public 
service policies. However, there are various challenges and obstacles that must be 
overcome in implementing public services policies. Therefore, this research aims to 
explore the role of administrative law in ensuring public interest through a case study of 
the implementation of public services policies in Indonesia. Thus, this study is expected 
to provide a better understanding of how administrative law can support effective and 
efficient public service policies in Indonesia. 
Keywords:  Author Law, State Administrative Law, Public Policy, Implementation Of 

Public Services 
 

PENDAHULUAN   

Hukum iadminstrasi inegara imenghendaki ibagaimana ipemerintahan idikelola 

dan idiselenggarakan idengan ibaik. iPenyelenggaraan ipemerintahan iyang ibaik itidak 

hanya iberdasarkan ipada iprinsip-prinsip ipengelolaan ipemerintahan iyang 

baikisemata, inamun ilegalitas itindakan idan iperbuatan ipemerintah imemiliki 

relevansi iterhadap ihukum iyang iberlaku. 

Dalam ipembukaan iUndang-Undang iDasar i1945 itermaktubkan icita-cita 

perjuangan ibangsa iyaitu imewujudkan imasyarakat iyang iadil idan imakmur 

sebagaimana itercantum idalam iUndang-Undang iDasar i1945, imaka isyarat ipertama 

adalah imewujudkan iPenyelenggara iNegara iyang imampu imenjalankan ifungsi idan 

tugasnya isecara isungguh-sungguh idan ipenuh itanggung ijawab. iUntuk iitu iperlu 

diletakkan iasas-asas iumum ipenyelenggaraan inegara isupaya ibisa itercipta iTata 

Kelola iPemerintahan iYang iBaik i(Good iGovernance). iKemudian, iperan iserta 
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Masyarakat isangat idiperlukan iuntuk imengawasi imereka, ibaik iEksekutif, iyudikatif 

atau ipun ilegislatif isupaya itetap iberpegang iteguh ipada iAsas-asas iUmum 

Pemerintahan iini. 

Hukum iadministrasi inegara isejatinya imelihat iperbuatan ipemerintah idari segi 

hukum, iyang imemiliki ikonsekuensi iakibat-akibat idari ihukum itersebut. iDan iakibat 

dari ihal iitu iberupa ihak idan ikewajiban ibaik iyang idiperoleh ipelaku iperbuatan 

maupun ikepada isiapa iyang iditujukan iperbuatan iitu. iHal iini idapat iterjadi ibaik 

kepada ipihak iyang imembuat iaturan ihukum iataupun ikepada ipihak iyang diperintah 

dan imenjadi isubjek ipenataan ihukum ipemerintahan. 

Perihal iimplementasi ikebijakan ipelayanan ipublik iyang iada idi iIndonesia iini 

dirasa imasih isaja itidak isejalan idengan iasa-asas iumum ipemerintahan iyang ibaik 

yang iterdapat idalam imateri iHukum iAdministrasi iNegara iatau iHAN. iPara 

pelaksana iasas itersebut, iyang idalam ihal iini iialah ipara iAparatur iSipil iNegara atau 

ASN imerasa ibahwa iasas ipenyelenggaraan ikepentingan iumum itersebut ihanya 

program idari ibeberapa iinstansi ipemerintah isaja ijadi idapat isaja idilaksanakan tetapi 

melihat isiapa iyang isedang idilayaninya. iApabila iyang isedang idilayaninya iitu 

seorang ipejabat inegara, itentu iakan idipermudah idan idipercepat idan iini iberlaku 

sebaliknya iapabila iyang idilayani iadalah iorang ibiasa-biasa isaja idan iekonominya 

rendah. iHal iseperti iini iyang itentu iharus idihilangkan, imengingat iprinsip inegara 

yang ibaik iialah inegara iyang ididalamnya ihubungan iantara ipemimpin iatau 

pemerintah idengan iwarga inegara iatau irakyatnya ibaik idan isaling imendukung idan 

membantu idalam isegala ihal. iJika iterjadi ihal iyang ibaik iseperti iitu, itentunya 

Indonesia imenjadi inegara iyang imaju ipada itahun i2045 inanti ibukan ihanya imimpi 

semata. 

 

LANDASAN TEORI 

Hukum administrasi negara berperan dalam menciptakan tata kelola pemerintahan 

yang baik, terutama dalam konteks pelayanan publik. Hukum ini memberikan dasar 

hukum bagi kebijakan-kebijakan yang diambil oleh pemerintah untuk memenuhi 

kebutuhan dan kepentingan umum, dengan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan 

keadilan. Dalam konteks ini, peran hukum administrasi negara menjadi kunci untuk 
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memastikan bahwa kebijakan pelayanan publik yang diterapkan oleh pemerintah tidak 

hanya sah secara hukum, tetapi juga mengedepankan kepentingan rakyat. 

Sebagai bagian dari kajian hukum publik, hukum administrasi negara bertujuan 

untuk menjamin kepastian hukum dalam hubungan antara pemerintah dan masyarakat. 

Hal ini sangat penting dalam implementasi kebijakan pelayanan publik di Indonesia, 

mengingat keragaman dan kompleksitas kebutuhan masyarakat. Pelayanan publik yang 

efektif dan efisien harus didasarkan pada prinsip-prinsip hukum administrasi negara 

yang memastikan bahwa setiap kebijakan yang diambil pemerintah tidak merugikan 

hak-hak masyarakat. Oleh karena itu, teori tentang pemerintahan yang baik (good 

governance) dan rule of law sangat relevan dalam menggali bagaimana hukum 

administrasi negara dapat berfungsi sebagai jaminan kepentingan umum. 

Dalam implementasi kebijakan pelayanan publik di Indonesia, hukum 

administrasi negara juga berfungsi untuk mengawasi tindakan pemerintah dalam 

memberikan layanan kepada masyarakat. Proses pengawasan ini melibatkan mekanisme 

kontrol yang memungkinkan masyarakat untuk mengajukan keberatan atau gugatan 

apabila kebijakan yang diterapkan tidak sesuai dengan prinsip keadilan atau merugikan 

hak-hak mereka. Oleh karena itu, peran hukum administrasi negara dalam memastikan 

kepentingan umum juga mencakup perlindungan terhadap hak-hak individu dalam 

menghadapi keputusan administrasi negara yang bisa berdampak langsung pada 

kehidupan mereka. 

 

METODE PENELITIAN  

Pada ipenyusunan ikarya itulis iatau iartikel iyang iberjudul “ Peran iHukum 

Administrasi iNegara idalam iMenjamin iKepentingan iUmum: iStudi iKasus 

Implementasi iKebjakan iPelayanan iPublik idi iIndonesia”, ipenulis imenggunakan 

pendekatan ipenelitian inormatif. iPenelitian inormatif imeruakan isuatu ipenelitian 

yang imengkaji isuatu ihal iberasal idari isumber iyang iberupa idokumen, iyakni idapat 

berupa iberbagai idata iyang itersedia iseperti iperaturan iperundang-undangan, 

keputusan ipengadilan, iteori-teori ihukum idan idapat ijuga iberupa ibeberapa  

pendapat idari ipara iahli iataupun isarjana. iPada iartikel iini, ipenulis imenggunakan 

sumber iacuan idari ibeberapa isumber iyang iterdapat ipada iGoogle iScholar iatau 

jurnal ielektronik idan ijuga ibeberapa ie-book. 
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HASIL PENELITIAN 

Pengertian Hukum  

Karakteristik ihukum isebagai ikaedah iselalu idinyatakan iberlaku iumum iuntuk 

siapa isaja idan idi imana isaja idalam iwilayah inegara, itanpa imembeda-bedakan. 

Meskipun iada ipengecualian idinyatakan isecara ieksplisit idan iberdasarkan ialasan 

tertentu iyang idapat iditerima idan idibenarkan. iPada idasarnya ihukum iitu itidak 

berlaku isecara idiskriminatif, ikecuali ioknum iaparat iatau iorganisasi ipenegak hukum 

dalam ikenyataan isosial itelah imemberlakukan ihukum iitu isecara idiskriminatif.  

Sistem ihukum itidak ihanya imengacu ipada iaturan i(codes iof irules) idan 

peraturan i(regulations), inamun imencakup ibidang iyang iluas, imeliputi istruktur, 

lembaga idan iproses i(procedure) iyang imengisinya iserta iterkait idengan ihukum 

yang ihidup idalam imasyarakat i(living ilaw) idan ibudaya ihukum i(legal istructure). 

Menurut iLawrence iFriedman, iunsur-unsur isistem ihukum iitu iterdiri idari istruktur 

hukum i(legal istructure), isubstansi ihukum i(legal isubstance) idan ibudaya ihukum 

(legal iculture).(Friedman, 1984:6)  

Sedangkan iisubstansi iihukum iiadalah iimengenai iinorma, iiperaturan iimaupun 

undang-undang. iiBudaya iihukum iiadalah iimeliputi iipandangan, iikebiasaan imaupun 

perilaku iidari iimasyarakat iimengenai iipemikiran iinilai-nilai iidan pengharapan iidari 

sistem iihukum iiyang iiberlaku, iidengan iiperkataan iilain, budaya iihukum iiitu adalah 

iklim iidari iipemikiran iisosial iitentang iibagaimana hukum iiitu iidiaplikasikan, 

dilanggar iiatau iidilaksanakan. iiTanpa iibudaya iihukum sistem iihukum iiitu iisendiri 

tidak iiakan iiberdaya, iiseperti iiikan iimati iiyang iiterkapar iidi iikeranjang, iibukan 

seperti iiikan iihidup iiyang iiberenang iidi iilautnya (without iilegal iiculture, iithe legal 

system iiis iiinert, iia iidead iifish iilying iiin iia iibasket, iinot iia iiliving iifish 

swimming iiin iiits iisea). Setiap iimasyarakat, iinegara iidan iikomunitas iimempunyai 

budaya iihukum. iiSelalu iiada iisikap iidan iipendapat iimengenai iihukum. iiHal iiini 

tidak iiberarti iibahwa iisetiap iiorang iidalam iisatu iikomunitas iimemberikan 

pemikiran iiyang iisama. 

Administrasi Negara 
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Administrasi inegara iadalah isuatu ibahasan iilmu isosial iyang imempelajari tiga 

elemen ipenting ikehidupan ibernegara iyang imeliputi ilembaga ilegislatif, iyudikatif, 

dan ieksekutif iserta ihal- ihal iyang iberkaitan idengan ipublik iyang imeliputi 

kebijakan ipublik, imanajemen ipublik, iadministrasi ipembangunan, itujuan inegara, 

dan ietika iyang imengatur ipenyelenggara inegara. 

Secara isederhana, iadministrasi inegara iadalah isuatu i iilmu iyang imempelajari 

tentang ibagaimana ipengelolaan isuatu iorganisasi ipublik. iMeskipun isama-sama 

mengkaji itentang iorganisasi, iadministrasi ipublik iini iberbeda idengan iilmu 

manajemen. iJika imanajemen imengkaji itentang ipengelolaan iorganisasi iswasta, 

maka iadministrasi ipublik imengkaji itentang iorganisasi ipublik/pemerintah, iseperti 

departemen-departemen, idan idinas-dinas, imulai idari itingkat ikecamatan isampai 

tingkat ipusat. iKajian iini itermasuk imengenai ibirokrasi, ipenyusunan, 

pengimplemantasian, idan ipengevaluasian ikebijakan ipublik, iadministrasi 

pembangunan, ikepemerintahan idaerah, idan igood igovernance. 

Sejarah itentang iperubahan iIlmu iAdministrasi iNegara imasih iterus iberulang. 

Upaya imendefinisikan idiri iIlmu iAdministrasi iNegara isebagai iilmu iadministrasi 

pemerintahan isebagaimana idijelaskan isebelumnya iternyata itidak iberlangsung 

lama.iDinamika ilingkungan iadministrasi inegara iyang isangat itinggi ikemudian 

menimbulkan ibanyak ipertanyaan itentang irelevansi ikeberadaan iIlmu iAdministrasi 

Negara isebagai iadministrasi ipemerintahan. iGugatan itersebut iterutama iditujukan 

pada ilokus iIlmu iAdministrasi iNegara iyang idirasa itidak imemadai ilagi. iMenurut 

Dwiyanto ilembaga ipemerintah idirasa iterlalu isempit iuntuk imenjadi ilokus iIlmu 

Administrasi iNegara. iKenyataan iyang iada imenunjukkan ibahwa ilembaga 

pemerintahan itidak ilagi imemonopoli iperan iyang iselama iini isecara itradisional 

menjadi iotoritas ipemerintah. 

Saat iini isemakin imudah iditemui iberbagai ilembaga inon-pemerintah iyang 

menjalankan imisi idan ifungsi iyang idulu imenjadi imonopoli ipemerintah isaja. iDi 

sisi iyang ilain, iorganisasi ibirokrasi ijuga itidak isemata-mata imemproduksi ibarang 

dan ijasa ipublik, itetapi ijuga ibarang idan ijasa iprivat. iPratikno ijuga imemberikan 

konstatasi iyang isama. iSaat iini inegara ibanyak imenghadapi ipesaing-pesaing ibaru 

yang isiap imenjalankan ifungsi inegara, iterutama ipelayanan ipublik, isecara ilebih 

efektif. iSelain ipelayanan ipublik, idalam ibidang ipembangunan iekonomi idan isosial, 
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negara ijuga iharus imenegosiasikan ikepentingannya idengan iaktor-aktor iyang ilain, 

yaitu ipelaku ibisnis idan ikalangan icivil isociety i(masyarakat isipil). 

 

Hukum Administrasi Negara 

Istilah ihukum iadministrasi inegara iadalah iterjemahan idari iistilah Administrasi 

recht i(bahasa iBelanda). iHukum iAdministrasi iNegara imerupakan iperaturan ihukum 

mengenai iadministrasi idalam isuatu inegara, idimana ihubungan iantar iwarga inegara 

dan ipemerintahannya idapat iberjalan idengan ibaik idan iaman. iHukum iAdministrasi 

Negara imenjelasakan iperaturan-peraturan imengenai isegala ihal iihwal 

penyelenggaran inegara iyang idilakukan ioleh iaparatur inegara iguna imencapai tujuan 

negara. iDalam iHukum iadministrasi iNegara ijuga imenjelasakan iseperangkat 

peraturan iyang imemungkinkan iadministrasi iNegara imenjalankan ifungsinya, iyang 

sekaligus ijuga imelindungi iwarga iterhadap isikap itindak iadministrasi iNegara, idan 

melindungi iadministrasi iNegara iitu isendiri. 

Mereka iyang imengartikan i“administration” idengan i“administrasi” isaja 

menggunakan iistilah i“Hukum iAdministrasi iNegara” isebagai iganti iistilah 

Administratief Recht. Sedangkan mereka mereka yang mengartikan “administration” 

dengan “pemerintahan” menggunakan istilah Hukum Tata Pemerintahan sebagai 

terjemahan dari Administratief Recht. Begitu juga mereka yang menterjemahkan 

“administration” (dalam arti sempit) dengan tata usaha (surat imenyurat) idapat 

menggunakan iistilah iHukum iTata iUsaha iNegara. 

Selain iitu imasih iada iistilah iasal ilainnya idari ilapangan istudi iini iyaitu istilah 

Belanda i“Bestuursrecht” i“Bestuurkunde” idan i“Bestuurwetenschappen”. iKata 

bestuur idalam ibahasa ilndonesia iberarti ipemerintahan. iOleh isebab iitu ipenggunaan 

istilah iHukum iTata iPemerintahan ikalau idikaitkan idengan iistilah iasalnya ibisa 

berasal idari iterjemahan iatas iistilah iadministratief irecht i(administration i= 

Pemerintahan) idan ibisa iberasal idari iterjemahan iatas iistilah iBestuurrecht i(bestuur 

=Pemerintahan). 

Dengan imengaitkannya idengan iistilah iasal idan imengartikannya idalam 

ibahasa Indonesia imaka ibisa idijelaskan ibahwa imeskipun iistilah iyang idipakai 

idalam lapangan istudi iini iberbeda-beda inamun iobjek idan imaksudnya iadalah 

isama. Racmat iSoemitro idi idalam ipapernya iyang iberjudul i“ iHukum iTata 
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iPemerintahan pada iumumnya idi iIndonesia” imengemukakan ibahwa i“pengertian 

iHukum iTata Pemerintahan i(Bestuursrecht) idapat idipersamakan idengan ipengertian 

iHukum Administrasi iNegara i( iAdministratief iRecht). 

Sekalipun ibegitu iJ.R iStelingga imengidentifikasikan iadanya ipaham itentang 

hubungan iantara iHukum iTata iPemerintahan idengan iHukum iAdministrasi iNegara 

(dalam iarti ibahwa iada iperbedaan icakupan iantara iHukum iAdministrasi iNegara 

dan iHukum iTata iPemerintahan) iyaitu i: 

1. Hukum Administrasi Negara adalah lebih luas daripada Hukum Tata 

Pemerintahan (seperti pendapat Van Vollenhoven). 

2. Hukum Adminstrasi Negara adalah identik dengan Hukum Tata Pemerintahan 

(seperti pendapat JHPM Van der Grinten) 

3. Hukum Administrasi Negara adalah lebih sempit dari Hukum Tata Pemerintahan 

(seperti pendapat HJ. Romeijn dan G.A. Van Poelje). 

Hukum Administrasi Negara Menurut Para Ahli : 

1. W. F Prins-R. Kosim Adisapoetra (1976) 

Hukum iiAdministrasi iiNegara ii(yang iidisebut iipula iiHukum iiTata 

iiPemerintahan) iiadalah iimengenai iipelaksanaan iitugas iipemerintah iioleh 

iisubyek iihukum iiyang iidisebutkan iidengan iitegas iisiapa-siapanya. iArtinya 

iiyang iimenjadi iisubyek iihukum iitersebut iimenjalankan iikewajiban iiyang 

iitidak iiada iiditangan iisetiap iiwarga iinegara. 

2. Menurut .R. Abdoel Djamali. 

Hukum iadministrasi inegara iadalah iperaturan ihukum iyang imengatur 

iadministrasi, iyaitu ihubungan iantara iwarga inegara idan ipemerintahnya iyang 

imenjadi isebab ihingga inegara iitu iberfungsi. 

3. Menurut E. Utrecht. 

Utrecht (1960) merumuskan Hukum Administrasi Negara atau Hukum Tata 

Pemerintahan adalah menguji hubungan hukum istimewa yang diadakan untuk 

memungkinkan para pejabat (administrasi negara) melakukan tugas mereka yang 

khusus. Rumusan Utrecht menampakkan sudut pandang hukum Administrasi 

Negara, dan mencirikan hukum tata pemeritahan sebagai berikut: 

a. Menguji hubungan hukum istimewa 

b. Adanya para pejabat 
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c. Melakukan tugas khusus 

4. Menurut Van Apeldoorn. 

Hukum administrasi negara adalah keseluruhan aturan yang harus diperhatikan 

oleh para pengusaha yang diserahi tugas pemerintahan dalam menjalankan 

tugasnya. 

5. Menurut Van Vollenhoven 

Hukum Administrasi Negara adalah suatu gabungan ketentuan-ketentuan yang 

mengikat badan-badan yang tinggi maupun yang rendah apabila badan-badan 

untuk menggunakan wewenangnya yang diberikan kepadanya oleh hukum tata 

Negara. Beliau juga menjelasakan HAN adalah semua pengaturan hukum setelah 

dikurangkan hukum tata negara meteriil, hukum perdata materiil maupun hukum 

pidana materiil. 

Sumber Hukum Administrasi Negara 

Sumber-sumber Hukum Administrasi Negara pada umumnya, dapat dibedakan 

menjadi dua (Munaf, 2016): 

1. Sumber hukum material, yaitu sumber hukum yang turut menentukan isi kaidah 

hukum. Sumber hukum material ini berasal dari peristiwa-peristiwa dalam 

pergaulan masyarakat dan peristiwa-peristiwa itu dapat mempengaruhi bahkan 

menentukan sikap manusia. 

2. Sumber hukum formal, yaitu sumber hukum yang sudah diberi bentuk tertentu. 

Agar dapat berlaku secara umum, suatu kaidah harus diberi bentuk sehingga 

pemerintah dapat mempertahankannya. 

Asas Hukum Administrasi Negara 

 Sedangkan asas-asas hukum administrasi Negara meliputi beberapa yaitu 

(Pratiwi, 2016): 

1. Asas yuridikitas (rechtmatingheid): yaitu bahwah setiap tindakan pejabat 

administrasi negara tidak boleh melanggar hukum (harus sesuai dengan rasa 

keadilan dan kepatutan). 

2. Asas legalitas (wetmatingheid): yaitu bahwah setiap tindakan pejabat administrasi 

negara harus ada dasar hukumnya (ada peraturan dasar yang melandasinya). 

Apalagi indonesia adalah negara hukum, maka asas legalitas adalah hal yang 

paling utama dalam setiap tindakan pemerintah. 
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3. Asas diskresi yaitu kebebasan dari seorang pejabat administrasi negara untuk 

mengambil keputusan berdasarkan pendapatnya sendiri tetapi tidak bertentangan 

dengan legalit. 

Implementasi Kebijakan 

Implementasi ikebijakan ipada iprinsipnya iberusaha imemahami iapa iyang 

senyatanya terjadi isesudah iprogram idirumuskan iyakni iperistiwa-peristiwa idan 

ikegiatan-kegiatan iyang iterjadi isetelah iproses ikebijakan iitu, ibaik imenyangkut 

iusaha-usaha mengadministrasikan imaupun iusaha-usaha iuntuk imemberikan idampak 

itertentu pada imasyarakat iataupun iperistiwa-peristiwa. iPengertian iImplementasi 

iKebijakan Menurut iVan iMetter idan iVan iHorn idalam iAgustino imenjelaskan 

ibahwa: Implementasi ikebijakan iadalah i“tindakan-tindakan iyang idilakukan ibaik 

ioleh individu-individu/ ipejabat-pejabat iatau ikelompok-kelompok ipemerintah iatau 

iswasta yang idiarahkan ipada itercapainya itujuan-tujuan iyang itelah idigariskan 

idalam keputusan ikebijakan” (Sirajuddin, 2015).  

Kemudian iSolichin imendefinisikan ibahwa iimplementasi ikebijakan i“sebagai 

suatu iproses imelaksanakan ikeputusan ikebijakan”. iSedangkan imenurut iPressman 

dan iWildavsky imemandangnya i“sebagai isuatu iproses iinteraksi iantara itujuan iyang 

ditetapkan idengan itindakan-tindakan iyang idimaksudkan imewujudkan itujuan 

tersebut”. iDapat ikita ipahami ibahwa iimplementasi ikebijakan iadalah ibagaimana 

memahami iapa iyang iseharusnya iterjadi isesudah isuatu iprogram idinyatakan  

berlaku iatau idirumuskan. iPemahaman itersebut imencakup ikegiatan iuntuk 

mengadministrasikannya idan imenimbulkan idampak inyata ipada imasyarakat iatas 

kejadian iitu (Umar, 2017). 

Berdasarkan iuraian idi iatas, idapat idipahami ibahwa iimplementasi ikebijakan 

dapat idimaknai isebagai ipelaksanaan ikegiatan/aktivitas imengacu ipada iaturan-aturan 

yang itelah idisiapkan isehingga idari ikegiatan/aktivitas iyang itelah 

dilaksanakanitersebut idapat imemberikan idampak/akibat ibagi imasyarakat idan idapat 

memberikan ikontribusi idalam imenanggulangi imasalah iyang imenjadi isasaran 

program. 

Implementasi ikebijakan ijuga idapat idikaji idari isudut ipandang isiapa iyang 

melihat iproses iimplementasi ikebijakan iitu. iDalam isetiap ikebijakan ipemerintah 

pasti iakan imelibatkan isejumlah ipembuat ikebijakan iyang iberusaha ikeras 
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memengaruhi iperilaku ibirokrasi/pejabat ilapangan iatau istreet ilevel ibureaucrats 

dalam irangka imemberikan ipelayanan iatau ijasa ikepada ikelompok isasaran. 

Pelayanan Publik  

Pelayanan ipada idasarnya imenyangkut iaspek ikehidupan iyang isangat iluas, 

dalam ikehidupan ibernegara ipemerintah imemiliki ifungsi iuntuk imemberikan 

pelayanan iterbaik ikepada imasyarakat, imulai ipelayanan idalam ibentuk ipengaturan 

atau ipelayanan ilain idalam irangka imemenuhi ikebutuhan. iMenurut iMoenir 

(2006:40) i“Pelayanan iitu imenyangkut ipemenuhan isuatu ihak, imaka iia imenjadi 

hak iikutan iyang ijuga imelekat ipada isetiap iorang”. iDefinisi ilain ipelayanan 

menurut iLukman i(1999:6) iadalah i“Suatu ikegiatan iyang iterjadi idalam iinteraksi 

langsung iantara iseseorang idengan iorang ilain iatau imesin isecara ifisik, idan 

menyediakan ikepuasan ipelanggan”. 

Dari ikedua ipendapat idi iatas idipahami ibahwa ipelayanan iadalah isuatu iproses 

atau ikegiatan idalam irangka imemenuhi ikebutuhan imanusia isesuai idengan ihaknya. 

Dari isisi ipemerintahan imenurut iPamudji ibahwa i“Pelayanan ipublik isebagai 

kegiatan iyang ibertujuan iuntuk imemenuhi ikebutuhan imasyarakat iakan ibarang-

barang idan ijasa-jasa”. iSedangkan iDjaenuri i imendefinisikan ipelayanan imasyarakat 

adalah i“Suatu ikegiatan iyang imerupakan iperwujudan idari itugas 

umumipemerintahan imengenai ibidang itugas ipokok isuatu iinstansi iuntuk idapat 

melayani ikebutuhan imasyarakat isecara imaksimal”. 

Berbagai idefinisi ipelayanan idi iatas idapat idiartikan ibahwa isegala ibentuk 

kegiatan ilayanan idalam ibentuk ibarang iatau ijasa idalam irangka iupaya ipemenuhan 

kebutuhan imasyarakat. iPelayanan ipublik imenurut iKeputusan iMenteri iPAN Nomor 

25 iTahun i2004 iadalah isegala ikegiatan ipelayanan iyang idilaksanakan ioleh 

penyelenggara ipelayanan ipublik isebagai iupaya ipemenuhan ikebutuhan ipenerima 

layanan, imaupun idalam irangka ipelaksanaan iketentuan iperaturan iperundang- 

undangan. iSedangkan iKepmen iPAN iNomor i58 iTahun i2002 imengelompokkan 

tiga ipelayanan idari iinstansi iserta iBUMN/ iBUMD. iPengelompokan ijenis 

pelayanan itersebut ididasarkan ipada iciri-ciri idan isifat ikegiatan iserta iproduk 

pelayanan iyang idihasilkan, iyaitu i(1) ipelayanan iadministratif, i(2) ipelayanan 

barang, i(3) ipelayanan ijasa (Bugis, 2020). 
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Implementasi Kebijakan Publik 

Daniel iMazmanian idan iPaul iSabatier idalam iAgustino i(2008) mendefinisikan 

Implementasi iKebijakan isebagai: i”Pelaksanaan ikeputusan ikebijaksanaan idasar, 

biasanya idalam ibentuk iundang-undang, inamun idapat ipula iberbentuk iperintah-

perintah iatau ikeputusan-keputusan ieksekutif iyang ipenting iatau ikeputusan ibadan 

peradilan (Agustriani Susanti Manurung, 2018). Lazimnya, ikeputusan itersebut 

mengidentifikasi imasalah iyang iingin idiatasi, imenyebutkan isecara itegas itujuan 

atau isasaran iyang iingin idicapai, idan iberbagai icara iuntuk imenstrukturkan iatau 

mengatur iproses iimplementasinya” iSedangkan, iVan iMeter idan iVan iHorn idalam 

Agustino i(2008) imendefinisikan iimplementasi ikebijakan, isebagai: i”Tindakan-

tindakan iyang idilakukan ibaik ioleh iindividu-individu iatau ipejabat-pejabat iatau 

kelompok-kelompok ipemerintah iatau iswasta iyang idiarahkan ipada itercapainya 

tujuan-tujuan iyang itelah idigariskan idalam ikeputusan ikebijaksanaan” iDari idefinisi 

yang itelah idipaparkan, idapat idiketahui ibahwa iimplementasi ikebijakan menyangkut 

tiga ihal, iyaitu: i(1) iadanya itujuan iatau isasaran ikebijakan; i(2) iadanya iaktivitas 

atau ikegiatan ipencapaian itujuan; idan i(3) iadanya ihasil ikegiatan. iGeorge iC. 

Edward iIII iyang imenamakan imodel iimplementasi ikebijakan ipubiknya idengan 

Direct iand iIndirect iImpact iOn iImplementation idalam iAgustino i(2008) 

menyatakan ibahwa iterdapat iempat ivariabel iyang isangat imenentukan ikeberhasilan 

implementasi isuatu ikebijakan iyaitu i: i(1) iKomunikasi, i(2) iSumber idaya, i(3) 

Disposisi, i(4) iStruktur iBirokrasi (Aloysius Rangga Aditya Nalendra, 2018). 

Peran Hukum Administrasi Negara dalam Menjamin Kepentingan Umum 

Dalam iNegara imodern idewasa iini iyang idikenal idengan iistilah i“Welfare 

State“ iatau iNegara ikesejahteraan, imempunyai ikewajiban iuntuk imenyelenggarakan 

kesejahteraan irakyatnya. iDengan idemikian ipemerintah idituntut iuntuk ibertindak 

menyelesaikan isegala iaspek/ ipersoalan iyang imenyangkut ikehidupan iwarga 

negaranya, iwalaupun ibelum iada idasar iaturan iyang imengaturnya. iAtas idasar 

iniimaka ipemerintah iddiberikan ikebebasan iuntuk idapat imelakukan/ ibertindak 

dengan isuatu iinisiatif isendiri iuntuk imenyelesaikan isegala ipersoalan 

atauipermasalahan iguna ikepentingan iumum. iKebebasan iuntuk idapat ibertindak 

sendiri iatas iinisiatif isendiri iitu idisebut idengan iistilah i“Freis iErmessen“. iDisini 
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timbul ipertanyaan iapa iyang idimaksud idengan ikepentingan iumum i? iUntuk 

menjawab ipertanyaan idi iatas, imaka iperlu idilihat ibeberapa iteori idi ibawah iini i: 

1. Teori iKeamanan 

Teori iini imengatakan ibahwa ikepentingan imasyarakat iyang iterpenting I

 adalah ikehidupan iaman idan isentosa. 

2. Teori iSejahtera 

Teori iini imengatakan ibahwa ikepentingan imasyarakat iyang iterutama iadalah 

kesejahteraan iyaitu iterpenuhinya ikebutuhan-kebutuhan ipokok imasyarakat 

yang berupa i: 

a. Pangan, iPemerintah iharus imelakukan iupaya/ itindakan iagar ijangan isampai 

iwarga isulit/ isukar imencari imakanan. 

b. Kesehatan, iartinya itindakan-tindakan ipemerintah iatau ikeputusan-keputusan 

ipemerintah ijangan isampai imerusak ikesehatan idan ilingkungan 

imasyarakat. 

c. Kesempatan ikerja, itugas ipemerintah imenciptakan ilapangan ikerja, 

isehingga itidak iterjadi ipengangguran. 

3. Teori iEfisiensi iKehidupan 

Bahwa ikepentingan iuama idari imasyarakat iadalah ihidup isecara ieffisiensi, 

agar isupaya ikemakmuran idan iproduktivitas ilebih imeningkat idalam isegala 

bidang isocial, iekonomi, ibudaya idan ipendidikan idan ilain isebagainya. 

4. Teori iKemakmuran iBersama 

Bahwa ikepentingan imasyarakat iyang iutama iadalah ikebahagiaan idan 

kemakmuran ibersama, imasalah-masalah isosial iharus idapat idikendalikan, 

jurang ipemisah iantara isi ikaya idengan isi imiskin itidak iterlalu ilebar. 

Dengan idemikian, itujuan/ itugas ipemerintah imeliputi ikeseluruhan itindakan, 

perbuatan idan ikeputusan idari ialat-alat ipemerintahan iuntuk imencapai itujuan 

pemerintahan iyaitu ibukan isaja itercapainya isuatu iketertiban ididalam imasyarakat 

akan itetapi ijuga itercapainya itujuan inasional iatau ikepentingan ibersama/ iumum 

Perumusan tujuan pemerintah dapat dilihat dalam alinea IV Undang-Undang Dasar 

1945 yaitu : 

“......... Untuk membentuk suatu pemerintahan Negara Indonesia yang melindungi 

segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan 
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kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan 

ketertiban dunia...........” 

Tugas penyelenggaraan kepentingan umum dijalankan oleh alat pemerintahan 

yaitu : 

1. Seorang petugas/ fungsionaris atau badan pemerintahan yang diberi wewenang 

untuk melaksnakan tugas Negara. 

2. Badan pemerintahan yaitu kesatuan hukum yang dilengkapi dengan alat-alat 

kewenangan yang bersifat memaksa dan sebagainya. 

Peranan Hukum Administrasi Negara dalam menjamin kepentingan umum adalah 

merupakan suatu hal yang sudah semestinya menjadi peranan dari HAN. Hal ini 

dikarenakan salah satu asas dalam Hukum Administrasi Negara maupun dalam Asas 

Umum Pemerintahan yang baik terdapat salah satu asas yang sedang dimaksud dalam 

pembahasan kali ini yaitu, asas penyelenggaraan kepentingan umum. Yang dimana asas 

ini menjelaskan mengenai tugas dari Pemerintah agar mendahulukan kepentingan 

umum atau kepentingan masyarakat luas daripada kepentingan pribadi. Pelaksana dari 

asas ini adalah Pegawai Negeri Sipil atau PNS, abdi negara, abdi masyarakat, dan lain 

sebagainya.  

 

KESIMPULAN 

Hukum iAdministrasi iNegara imerupakan iperaturan ihukum iyang iberisi 

mengenai iadministrasi idalam isuatu inegara, iyang idimana ihubungan iantar iwarga 

negara idengan ipemerintahnya idapat iberjalan idengan ibaik idan iaman. iHukum 

Administrasi iNegara iatau iHAN ijuga imenjelaskan imengenai iaturan-aturan iterkait 

segala iihwal ipenyelenggaraan inegara iyang idilakukan ioleh iaparatur inegara iguna 

mencapai itujuan idari inegara itersebut. 

Implementasi ikebijakan ipelayanan ipublik idi iIndonesia imerupakan isalah isatu 

peranan idari ihadirnya iHukum iAdministrasi iNegara, iyang idimana ididalam iHukum 

Administrasi iNegara iterdapat iasas ipenyelenggaraan ikepentingan iumum iyang 

sebenarnya imenjadi itonggak iawal iterjadinya ipraktek ipelayanan ipublik iyang 

mengutamakan ikepentingan iumum idibandingkan idengan ikepentingan ipribadi. 

Dalam ipenerapannya isiapa isaja idapat imelakukannya itermasuk imasyarakat. iAkan 
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tetapi ipada ikonteks ikali iini ifokus iutama ikita iadalah ikepada ipara iAparatur iSipil 

Negara iatau iASN. 
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